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MOTTO 

 

”Jika banyak berharap maka harus siap kecewa, jika tidak 

ingin kecewa maka pandai-pandailah mensyukuri nikmat 

Alloh SWT “ 

(Sutarno, S.Pd)(Sutarno, S.Pd)(Sutarno, S.Pd)(Sutarno, S.Pd)    

    

”Ketahuilah bahwa pertolongan itu diberikan bersama 

kesabaran. Awal kemudahan itu datang setelah kesulitan, 

dan bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al(Al(Al(Al----Hadits)Hadits)Hadits)Hadits)    
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INTISARI 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA POLIMER BERBASIS 
KONTEKSTUAL SEBAGAI SUMBER BELAJAR MANDIRI PESERTA 

DIDIK SMA/MA KELAS XII SEMESTER 2 

Oleh 
Vany Fahreza Hervici 

NIM. 09670038 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan sumber belajar mandiri 
kimia untuk siswa SMA/MA. Tujuannya adalah untuk (1) mengetahui ciri proses 
dan karakteristik modul kimia polimer berbasis kontekstual sebagai sumber 
belajar mandiri yang layak untuk pembelajaran peserta didik SMA/MA kelas XII 
semester 2, (2) mengetahui kelayakan modul kimia polimer berbasis kontekstual 
sebagai sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA kelas XII semester 2 
dalam proses pembelajaran. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-P yang diadaptasi 
dari model pengembangan 4-D. Prosedur dalam penelitian ini ada 4 tahap, yaitu 
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebarluasan namun 
penyebarluasan tidak dilaksanakan dalam penelitian ini. Produk modul kimia ini 
ditinjau oleh dosen pembimbing,  ahli media dan ahli materi, serta tiga orang peer 
reviewer. Subyek penilaian kualitas modul ini adalah 3 guru kimia SMA/MA. 
Selain itu, modul ini juga  direspon oleh 10 peserta didik SMA/MA di Kota 
Yogyakarta. Instrumen yang digunakan berupa lembar skala penilaian 1-5 yang 
berisi aspek dan kriteria tertentu. Penilaian kualitas yang dilakukan meliputi 8 
aspek penilaian, yaitu aspek pendekatan penulisan, aspek kebenaran konsep, 
aspek kedalaman dan keluasan konsep, aspek kejelasan kalimat dan kebahasaan, 
aspek penampilan fisik, aspek keterlaksanaan, aspek evaluasi belajar, dan aspek 
tipografi. Hasil penilaian dan respon berupa data kualitatif yang diubah menjadi 
data kuantitatif, kemudian dianalisis menggunakan statistika deskriptif untuk 
menentukan kualitas modul kimia yang dikembangkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul kimia yang dikembangkan 
menurut 3 guru kimia SMA/MA di Yogyakarta mendapatkan kualitas Baik (B). 
Skor rata-rata yang diperoleh sebesar 99 dari skor rata-rata maksimal 110 dan 
presentase keidealan 90%. Selain itu, modul ini mendapat respon positif dari 
peserta didik dengan presentase keidealan 98% dan skor rata-rata 19,6 dari skor 
rata-rata maksimal 20. Berdasarkan hal tersebut, maka, modul kimia yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik 
kelas XII SMA/MA. 

Kata Kunci: modul kimia, pendekatan kontekstual, polimer, dan sumber belajar 
mandiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Masalah pendidikan yang menjadi perhatian saat ini adalah sebagian besar 

peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari 

dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini disebabkan 

model pembelajaran yang mereka terima lebih menonjolkan tingkat hafalan materi 

tanpa diikuti pemahaman atau pengertian mendalam, yang dapat diterapkan ketika 

mereka berhadapan dengan situasi baru dalam kehidupannya (Muslich, 2007: 40).  

Mengatasi masalah tersebut, telah dilakukan penyempurnaan kurikulum dari 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Seiring dengan arah reformasi di bidang pendidikan dan jiwa 

otonomi, maka pemerintah juga menerapkan kebijakan tentang Manajemen 

Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS). Nantinya dalam KTSP guru dan 

sekolah memiliki kewenangan (otonomi) sepenuhnya untuk mengembangkan 

sendiri strategi pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kondisi sekolah yang 

bersangkutan. Pendekatan kontekstual diharapkan dapat membantu guru-guru 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran (Mundilarto, 2005: 1). 

Penerapan model pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAIKEM) dalam implementasi KTSP diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan di atas. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah model (Contextual Teaching and Learning) CTL. Pembelajaran 

kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan 
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antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, 

sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil 

belajar dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2006: 217-218). Penggunaan 

berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai sangat penting dan sangat 

menunjang pembelajaran kontekstual. 

Berbagai sumber belajar dapat dimanfaatkan antara lain laboratorium, 

media,  alat dan bahan, pesan dan teknik, guru, konsultan, dan teknisi. Sumber 

belajar merupakan sesuatu  hal yang memiliki potensi untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran.. Belajar tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas, melainkan dapat 

dilaksanakan di luar kelas. Sumber belajar yang dimanfaatkan dalam pendidikan 

adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang 

diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan peserta didik belajar 

secara individual (Warsita, 2008: 212). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di Yogyakarta1, materi 

polimer secara umum hanya disampaikan secara sepintas (tidak utuh) bahkan 

terkadang tidak disampaikan oleh guru. Hal ini dikarenakan materi kimia kelas 

XII  yang cukup banyak dan harus diselesaikan hanya dalam waktu satu semester. 

Padahal materi polimer rutin dikeluarkan dalam soal Ujian Akhir Nasional 

(UAN). Biasanya beliau hanya membuat ringkasan materi polimer untuk 

dipelajari peserta didik secara mandiri.  

                                                             
1 Wawancara dilakukan pada tanggal 17 September 2012 dan 26 September 2012 di MAN 
Yogyakarta III, dan MAN Yogyakarta II. 
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Berdasarkan survei lapangan di beberapa toko buku di Kota Yogyakarta2, 

secara umum buku tentang materi kimia polimer masih jarang, hanya terdapat 

beberapa buku saja bahkan belum ada buku tentang kimia polimer berbasis 

kontekstual. Buku kimia SMA/MA kelas XII umumnya hanya memuat reaksi 

pembentukan polimer, penggolongan polimer, sifat fisik polimer, dan kegunaan 

polimer. Belum banyak dibahas tentang polimer dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dikembangkan sumber belajar mandiri yang 

dapat membantu peserta didik memahami materi polimer, salah satunya dengan 

modul kimia polimer berbasis kontekstual.  

Modul adalah suatu paket pembelajaran yang berkenaan dengan suatu 

unit terkecil bertahap dari mata pelajaran tertentu. Dikatakan bertahap, sebab 

modul itu dipelajari secara individual dari satu unit ke unit lainnya. Modul 

merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya (Depdiknas, 2007: 37). 

Modul biasanya hanya berisi satu materi pokok. Salah satu materi kimia 

di SMA yang dapat dijadikan pembahasan modul kontekstual adalah polimer. Hal 

ini dikarenakan polimer merupakan bahan yang sering dijumpai dan akrab dengan 

kehidupan peserta didik. Contoh sederhana polimer yang akrab dengan kehidupan 

sehari-hari, misalnya plastik pembungkus makanan, botol plastik, Teflon pelapis 

panci, mainan anak-anak, peralatan olahraga, dan peralatan medis.  

                                                             
2 Survey dilakukan pada tanggal 23 September 2012 di Toko Buku Gramedia, Togamas, Social 
Agency, serta pusat perbelanjaan buku Shoping.  
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Penulisan Modul Kimia Polimer Berbasis Kontekstual ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu sumber belajar mandiri bagi peserta didik SMA/MA. 

Pendekatan kontekstual yang diterapkan di dalam modul ini bertujuan dapat 

menjadi pendorong bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan di benak 

mereka dengan mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan kehidupan 

nyatanya. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah ciri proses dan karakteristik modul kimia polimer berbasis 

kontekstual sebagai sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA 

Kelas XII Semester 2? 

2. Apakah modul kimia polimer berbasis kontekstual sebagai sumber 

belajar mandiri peserta didik SMA/MA Kelas XII Semester 2 layak 

digunakan dalam proses pembelajaran? 

C. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui ciri proses dan karakteristik modul kimia polimer berbasis 

kontekstual sebagai sumber belajar mandiri yang layak untuk 

pembelajaran peserta didik SMA/MA Kelas XII Semester 2. 

2. Mengetahui kelayakan modul kimia polimer berbasis kontekstual sebagai 

sumber belajar mandiri peserta didik SMA/MA Kelas XII Semester 2 

dalam proses pembelajaran. 
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah: 

1. Modul kimia berisi mata pelajaran kimia materi pokok Kimia Polimer 

sebagai sumber belajar mandiri untuk SMA/MA kelas XII semester 2. 

2. Modul kimia disusun berdasarkan Standar Isi dengan pendekatan 

kontekstual. 

3. Modul kimia berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, apersepsi, ringkasan materi, info polimer, pojok motivasi, 

soal diskusi, refleksi, mini lab, dan uji kompetensi. 

4. Dicetak dengan kertas HVS 100gram ukuran B5. 

5. Dibuat dengan Microsoft Word® dan Corel Draw®. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat pengembangan modul kimia polimer berbasis kontekstual antara 

lain: 

1. Bagi peserta didik 

a. Dapat menganalisis permasalahan dalam kehidupannya sehari-hari 

dan berusaha untuk memecahkannya melalui suatu penelitian ilmiah. 

b. Sebagai sumber alternatif untuk belajar mandiri. 

2. Bagi Guru 

Sebagai media alternatif bagi guru dalam proses pembelajaran kimia. 
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3. Bagi Sekolah 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki kurikulum 

selanjutnya. 

b. Dapat meningkatkan kompetensi lulusan. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

a. Modul ini dapat menjadi sumber belajar mandiri bagi peserta didik 

untuk pelajaran kimia polimer yang berbasis kontekstual baik di saat 

jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran. 

b. Modul pembelajaran kimia polimer SMA/MA berbasis kontekstual 

sampai saat ini belum banyak dikembangkan. 

c. Dosen pembimbing memahami kriteria modul yang baik. 

d. Peer reviewer memahami kriteria modul yang baik. 

e. Ahli media adalah dosen kimia yang memahami kriteria modul yang 

baik. 

f. Ahli materi adalah dosen kimia yang memiliki pengetahuan di 

bidang kimia organik (materi pokok kimia polimer). 

g. Reviewer mempunyai pemahaman yang sama tentang kelayakan 

modul. 

2. Batasan dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

a. Modul kimia ini hanya ditinjau oleh satu orang dosen pembimbing, 

satu orang ahli media, satu orang ahli materi dan tiga orang peer 

reviewer untuk memberi masukan. 
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b. Modul kimia ini hanya dinilai sesuai kriteria modul yang baik oleh 3 

orang guru kimia (reviewer) dan direspon oleh 10 peserta didik 

SMA/MA Kelas XII. 

c. Modul ini belum diujicobakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan antara lain: 

1. Pengembangan modul merupakan pembuatan media dengan 

mengembangkan bentuk penyajian media dalam bentuk modul kimia 

melalui tahap pendefinisian, perencanaan, dan pengembangan. 

2. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik 

menguasai tujuan belajar yang spesifik (Depdiknas, 2008: 4). 

3. Pembelajaran kontekstual atau CTL merupakan konsep pembelajaran 

yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 

dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta 

didik mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil 

belajar dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Polimer atau kadang-kadang disebut sebagai makromolekul, adalah 

molekul besar yang dibangun oleh pengulangan kesatuan kimia yang 

kecil dan sederhana. 
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5. Sumber belajar mandiri merupakan sumber belajar yang disusun 

sedemikian rupa sehingga relatif mudah dipelajari peserta didik tanpa 

bantuan dari orang lain (Haryono, 2001: 137). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Telah dikembangkan Modul Kimia Polimer Berbasis Kontekstual sebagai 

Sumber Belajar Mandiri Peserta Didik SMA/MA Kelas XII Semester 2 

dengan karakteristik sebagai berikut. 

a. Karakteristik Proses 

Modul pembelajaran dikembangkan melalui model pengembangan 4-P 

(pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebarluasan). 

Modul yang dikembangkan direvisi berdasarkan masukan satu ahli 

materi, satu ahli media, tiga peer reviewer, dan dinilai oleh tiga guru 

kimia SMA/MA yang memahami materi kimia polimer, serta direspon 

oleh 10 peserta didik yang bertempat tinggal dan bersekolah di SMA/MA 

Kota Yogyakarta. 

b. Karakteristik Produk 

Modul kimia polimer ini berbasis kontekstual, yaitu dengan melakukan 

internalisasi 7 komponen pendekatan tersebut ke dalam modul. 

Komponen konstruktivisme terdapat dalam bagian apersepsi, materi 

pokok, dan pojok motivasi. Komponen questioning dan reflection 

terdapat dalam bagian uji pemahaman dan refleksi diri. Komponen 

inquiry dan learning community terdapat dalam bagian mini lab dan uji 

pemahaman. Komponen modelling terdapat dalam bagian info polimer. 
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Komponen authentic assessment terdapat dalam bagian uji pemahaman, 

ular warna, dan evaluasi. 

2. Modul kimia polimer yang dikembangkan layak digunakan sebagai acuan 

bagi guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan 

penilaian dari tiga orang guru kimia SMA/MA dengan skor 99 dengan 

persentase keidealan 90% atau dengan kategori Baik (B). Dari respon 

sepuluh peserta didik diperoleh skor 19,6 dengan persentase keidealan 

sebesar 98% atau dengan kategori Sangat Baik (SB). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki  keterbatasan, yaitu 

modul ini hanya dinilaikan kepada 3 guru kimia SMA/MA yang memahami kimia 

polimer serta 10 peserta didik kelas XII IPA yang bertempat tinggal dan 

bersekolah di SMA/MA Kota Yogyakarta. 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belajar kimia SMA/MA. 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut 

adalah sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul Kimia Polimer Berbasis Kontekstual Kelas XII SMA/MA yang 

telah dikembangkan ini perlu diujicobakan dalam kegiatan belajar mengajar 

kimia untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan modul kimia 

tersebut. Pada proses pembelajaran, modul tersebut dapat digunakan sebagai 

sumber belajar mandiri baik di kelas maupun di luar kelas. 
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2. Diseminasi 

Modul Kimia Polimer Berbasis Kontekstual pada Materi Pokok Polimer 

Kelas XII SMA/MA yang telah dikembangkan jika sudah layak digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri maka dapat dilakukan uji coba kepada peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Setelah diujicobakan, maka modul ini dapat 

disebarluaskan baik kepada guru kimia maupun peserta didik. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul kimia polimer berbasis kontekstual ini dapat dikembangkan lebih 

lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa. Guru 

diharapkan lebih kreatif dalam mengajar, sedangkan siswa lebih aktif dalam 

belajar untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih maksimal. Selain itu, 

perlu dikembangkan penelitian sejenis dengan materi pokok berbeda, sehingga 

harapannya akan ada produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh lebih baik 

lagi sehingga mampu memberikan inovasi atau pembaharuan dalam dunia 

pendidikan secara berkesinambungan. 
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